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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model flipped learning 

berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul untuk meningkat-

kan keterampilan mengomunikasikan.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Natar.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dan diperoleh kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 2 sebagai kelas 

kontrol.  Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal pretes dan postes yang 

terdiri dari 5 butir soal essay serta lembar observasi aktivitas peserta didik di 

dalam kelas.  Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-

rata menggunakan Independent sample T-test.  Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan di kelas eksperimen sebesar 0,58 

berkategori sedang dan di kelas kontrol 0,27 berkategori rendah, berbeda secara 

signifikan antara rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata n-Gain keterampilan me-

ngomunikasikan di kelas kontrol.  Hal ini menunjukkan bahwa model flipped 

learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul efektif 

dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 
Kata kunci : bentuk molekul, flipped learning, keterampilan mengomunikasikan, 

visualisasi molekul 3D 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF FLIPPED LEARNING MODEL WITH ASSISTED             

BY 3D MOLECULAR VISUALIZATION ON MOLECULAR                 

SHAPE MATERIAL TO IMPROVE COMMUNICATION                         

SKILLS 

 

 

 

By 

 

 

Dwi Nurul Chofifah 

 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the flipped learning model assis-

ted by 3D molecular visualization on molecular shape material to improve com-

munication skills.  The research method used was a quasi-experimental method 

with a pretest-posttest control group design.  The population in this study were all 

students of class XI of SMA Negeri 1 Natar. The research sample was taken using 

a purposive sampling technique, and class XI 1 was obtained as the experimental 

class and class XI 2 as the control class.  The research instruments used were pre-

test and posttest questions consisting of 5 essay items and student activity obser-

vation sheets in the classroom.  The research data were analyzed using a two-

mean difference test using an Independent sample T-test.  The results showed that 

the average n-Gain of communication skills in the experimental class was 0.58, 

categorized as moderate, and in the control class, it was 0.27, categorized as low, 

with a significant difference between the average n-Gain of communication skills 

in the experimental class being higher than the average n-Gain of communication 

skills in the control class.  This indicates that the flipped learning model assisted 

by 3D molecular visualization on molecular shape material is effective in impro-

ving students' communication skills. 

 

Keywords: communication skills, 3D molecular visualization, molecular shape,   
flipped learning 
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MOTTO 

 

 

 

“Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Belajarlah bersyukur dari hal-hal yang baik di hidupmu dan belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal yang buruk di hidupmu.” 

(B.J Habibie) 

 

“If you hate your life maybe your life will hate you, but if you love your life maybe 

your life will love you too” 

(Kim Namjoon) 

 

“Bahkan jika kamu tersandung dan jatuh, hal yang terpenting adalah kamu harus 

bangun kembali” 

(Min Yoongi) 

 

“Jangan pernah lupa bagaimana caramu mendapatkan kesempatan baru. Setiap 

kau merasa lelah, ingatlah betapa sulit kau memulainya” 

(2521) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Setiap individu agar mampu bersaing dalam berbagai aspek kehidupan harus me-

miliki keterampilan abad 21.  Keterampilan komunikasi adalah salah satu ke-

terampilan abad 21.  Komunikasi dilibatkan dalam berbagai aspek kehidupan 

seperti contoh dalam dunia pendidikan, berlangsung melalui kegiatan pembelajar-

an (Urwani dkk., 2018). Keterampilan mengomunikasikan di abad 21 penting bagi 

peserta didik karena mampu mengakomodir proses pembelajaran yang tidak satu 

arah atau berpusat pada guru karena pembelajaran disesuaikan dengan kehendak 

peserta didik dengan gaya belajar peserta didik berupa auditori, visual, dan 

kinestetnik secara seimbang (Chusna dkk., 2024). 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat capaian pembelajaran, capaian pem-

belajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 

pada setiap fase.  Capaian pembelajaran fase F pada mata pelajaran kimia kelas 

XI, peserta didik dapat memahami dan menjelaskan materi bentuk molekul, yaitu 

tentang teori domain elektron dan teori VSEPR.  Elemen keterampilan prosesnya 

adalah mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merancang metode per-

cobaan yang sesuai untuk mengumpulkan data, memproses dan menganalisis data 

dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil 

(Kemendikbud, 2022).  Untuk itu perlu membelajaran kurikulum pembelajaran 

yang memungkinkan, yaitu kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka menciptakan sistem pengajaran tidak hanya di dalam kelas 

tetapi juga di luar kelas.  Tujuan kurikulum ini yaitu untuk meningkatkan kualitas 



2 

 

 
 

pendidikan di Indonesia, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik 

(Rachmawati dkk., 2022).  Kurikulum merdeka ini dapat diterapkan dalam setiap 

mata pelajaran, termasuk pada mata pelajaran Kimia (Nugrohadi & Chasanah, 

2022).   

Pembelajaran kimia erat kaitannya dengan proses ilmiah yang meliputi cara 

berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan ilmiah (Trowbridge & Bybee, 

1990).  Proses ilmiah tersebut salah satunya adalah Keterampilan Proses Sains 

atau KPS (Khairunnisa dkk., 2020).  Keterampilan proses sains merupakan ke-

terampilan yang menuntut peserta didik aktif secara mandiri dalam menemukan 

fakta, konsep, dan teori-teori selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  Ke-

terampilan dalam KPS yang harus dimiliki peserta didik salah satunya adalah 

keterampilan mengomunikasikan (Rustaman, 2005).  Indikator keterampilan me-

ngomunikasikan yang dilatihkan yaitu menyampaikan informasi dalam bentuk 

tabel, indikator ini dilatihkan pada saat mengumpulkan data, menyampaikan 

informasi dalam bentuk tulisan, indikator ini dilatihkan pada saat mengasosiasi, 

dan mengubah bentuk penyajian dalam bentuk gambar, indikator ini dilatihkan 

pada saat mengumpulkan data.  Keterampilan mengomunikasikan merupakan 

suatu keterampilan yang penting dalam pendidikan sains karena peserta didik 

perlu mentransfer temuannya dalam bentuk representasi seperti bagan, diagram, 

tabel, gambar atau tulisan sehingga dapat menjelaskan dengan jelas (Arifin dkk., 

2020).  Meskipun keterampilan mengomunikasikan pada peserta didik penting, 

faktanya keterampilan mengomunikasikan peserta didik di beberapa daerah di 

Indonesia masih cukup rendah.   

Menurut hasil terbaru (OECD, 2023) menggunakan sistem Programme for 

International Student Asessment (PISA) skor rata-rata peserta didik Indonesia 

menurun antara tahun 2018 dan 2022 yaitu 396, yang masih berada di bawah rata-

rata OECD sebesar 489.  Skor ini menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan pengetahuan mereka 

dalam situasi nyata (OECD, 2022).  Salah satu penyebab rendahnya skor PISA 

Indonesia yaitu kurangnya keterampilan mengomunikasikan yang dimiliki peserta 
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didik.  Rendahnya keterampilan ini menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 

mengalami kesulitan dalam menganalisis data, dan membuat kesimpulan yang 

logis berdasarkan bukti yang mereka peroleh.  Hal ini sejalan dengan hasil pe-

nelitian Khasanah (2021), menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi peserta 

didik masih dalam kategori rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia di 

sekolah SMAN 1 Natar, mata pelajaran kimia salah satunya yaitu bentuk molekul 

masih menggunakan model yang bersifat konvensional, di mana aktivitas peserta 

didik masih banyak mendengarkan, sehingga menyebabkan peserta didik tidak 

diberi kesempatan untuk mengajukan pendapatnya serta menyampaikan informasi 

dalam bentuk tabel, gambar maupun tulisan masih kurang.  Maka, keterampilan 

yang seharusnya diperoleh seperti keterampilan mengomunikasikan masih cukup 

rendah.   

Solusi dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan dan mengatasi 

kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi bentuk molekul, diperlukan 

suatu media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan gambar dalam bentuk 

3D, salah satunya yaitu software Avogadro.  Dalam memvisualisasikan bentuk 

molekul secara 3D, dapat digunakan alat peraga seperti molymod akan tetapi, 

penggunaan alat peraga kurang praktis mengingat banyaknya bentuk molekul 

yang memiliki kekhasannya tersendiri seperti bentuk, panjang ikatan dan sudut 

ikatan yang berbeda-beda, contohnya bentuk molekul 𝐵𝐹3 dan 𝑆𝐹4 yang sulit atau 

bahkan tidak bisa direpresentasikan secara akurat dengan molymod.  Maka, untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami visualisasi molekul 3D digunakan 

perangkat lunak seperti Avogadro.  Melalui software Avogadro memungkinkan 

peserta didik untuk memutar, memperbesar dan memodifikasi model molekul 

(Pietikainen, 2018).  Visualisasi 3 Dimensi dapat menjadi alternatif benda tiruan 

yang dipandang lebih baik daripada 2D karena lebih realistis sesuai bentuk nyata 

(Pratiwi dkk., 2021).  

Avogadro adalah perangkat lunak open source yang dapat diakses melalui web 

https://sourceforge.net/projects/avogadro/files/latest/download. Open source 

berarti bebas diakses dan tidak berbayar, perangkat lunak ini memudahkan 

https://sourceforge.net/projects/avogadro/files/latest/download
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pengguna untuk melakukan visualisasi (Maahury dkk., 2023).  Berdasarkan pe-

nelitian yang dilakukan Rayan & Anwar (2017) Software Avogadro dapat diguna-

kan oleh peserta didik untuk visualisasi molekul dan simulasi 3D molekul dan 

peserta didik dapat melihat visualisasi molekul dari setiap sudut dan perspektif 

yang memungkinkan.  Tetapi penggunaan software Avogadro tentu saja dibutuh-

kan waktu mulai dari mendonwload, kemudia belajar mengaplikasikan tentu tidak 

tersedia di kelas.  Maka, model pembelajaran yang bisa mengakomodir adalah 

model flipped learning. 

 

Pembelajaran menggunakan model flipped learning mengakomodasi dari Wigiton 

(2013).  Pembelajaran dengan menggunakan teknologi kepada peserta didik di 

rumah, diharap dapat memanfaatkan waktu kelas tatap muka yang berharga untuk 

pembelajaran yang lebih aktif (Wiginton 2013).  Model flipped learning yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan scientific, dengan cara 

satu minggu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru sudah melakukan 

pengenalan software Avogadro dan memberikan E-LKPD kepada peserta didik 

untuk dipelajari dan dipahami di rumah terlebih dahulu, peserta didik diarahkan 

untuk mengamati wacana terkait teori domain elektron, menanya seputar hal-hal 

yang belum dimengerti pada wacana, dan me-ngumpulkan informasi terlebih 

dahulu.  Di dalam kelas, peserta didik diarahkan untuk melanjutkan pembelajaran 

dengan mengasosiasi dan mengomunikasikan.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Triaji dkk., (2022), menggunakan model flipped learning memberikan 

pengaruh hasil belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan pengujian efektivitas model flipped 

learning menggunakan LKPD berbasis visualisasi molekul 3D menggunakan 

software Avogadro yang sudah dikembangkan oleh Fatimah (2023).  Hal inilah 

yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Model Flipped Learning Berbantuan Visualisasi Molekul 3D pada 

Materi Bentuk Molekul Untuk Meningkatkan Keterampilan Mengomunikasikan”. 

 

 



5 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model Flipped Learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul untuk meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model Flipped 

Learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul untuk 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Guru 

Menjadi alternatif bagi guru untuk memilih model pembelajaran dalam 

melatihkan keterampilan mengomunikasikan khususnya pada materi bentuk 

molekul 

2. Peserta didik 

Memberi pengalaman baru kepada peserta didik dalam melatihkan keterampil-

an mengomunikasikan pada materi bentuk molekul  

3. Sekolah 

Menjadi referensi yang dapat diterapkan di sekolah 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran dengan model flipped learning dikatakan efektif apabila rata-

rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan terdapat perbedaan yang signi-

fikan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, serta rata-rata n-

Gain yang diperoleh di kelas eksperimen minimal berkategori sedang. 
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2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model  flipped learning.  Model 

pembelajaran yang menggunakan teknologi dengan mengubah tempat belajar 

yang biasanya hanya di dalam kelas, menjadi di luar kelas bahkan di mana 

saja (Wiginton, 2013). 

3. Visualisasi 3 Dimensi dapat menjadi alternatif benda tiruan yang dipandang 

lebih baik daripada 2D karena lebih realistis sesuai bentuk nyata (Pratiwi et 

all., 2021).   

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memvisualisasikan 3D molekul pada 

penelitian ini yaitu software Avogadro.  Software Avogadro memungkinkan 

peserta didik untuk memutar, memperbesar dan memodifikasi model molekul 

(Pietikainen, 2018).   

5. Tahapan yang digunakan pada LKPD yaitu pendekatan saintifik 

6. Instrumen pengukuran keterampilan mengomunikasikan menggunakan 

instrumen tes merujuk dari Rustaman (2005), indikator keterampilan 

mengomunikasikan yang dilatihkan yaitu mengubah data dalam bentuk 

gambar,  menyampaikan informasi dalam bentuk tabel atau tulisan.



 
 

 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Flipped Learning 

 

Wigiton (2013) menyatakan bahwa flipped learning adalah model pembelajaran 

yang menggunakan teknologi dengan mengubah tempat belajar yang biasanya 

hanya di dalam kelas, menjadi di luar kelas bahkan di mana saja.  Menurut 

Wiginton (2013) tahapan flipped learning adalah pembelajaran di luar kelas (pre-

class) dengan menggunakan media digital seperti video, kemudian dilanjutkan 

dengan pembelajaran di dalam kelas (in-class) yang fokus pada kegiatan interaktif 

seperti diskusi dan presentasi.  Pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

kepada peserta didik di rumah, diharap dapat memanfaatkan waktu kelas tatap 

muka yang berharga untuk pembelajaran yang lebih aktif (Wiginton 2013).   

 

Versi revisi dari Taksonomi Bloom relevan dengan flipped learning karena trans-

misi informasi, yang merupakan dasar untuk pembelajaran, diperoleh secara 

mandiri dan di luar kelas; sedangkan asimilasi informasi, yang membutuhkan pe-

nalaran kritis yang lebih besar terjadi selama kelas di bawah bimbingan seorang 

guru.  Dapat dilihat pada Gambar 1, Semakin tinggi tingkat yang digambarkan 

pada piramida terbalik, maka semakin banyak asimilasi diperlukan; sedangkan, 

semakin rendah levelnya, maka semakin banyak transmisi informasi yang terjadi 

secara mandiri, tetapi tidak se-penuhnya, dari asimilasi (Susanti & Hamama, 

2019). 

 

Manfaat dari flipped learning sehubungan dengan taksonomi bloom adalah di 

mana peserta didik akan secara aktif dibantu selama beberapa kegiatan.  Cognitif 

task memegang peranan penting dalam belajar menggunakan model flipped 

learning.  Adapun flipped learning menggunakan media pembejaran salah satunya 

seperti Avogadro dapat membuat proses belajar lebih efektif, bisa melatih 
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kemandirian untuk menemukan dan memahami konsep dalam menyelesaikan 

masalah (Juniantari dkk., 2019).   

 

 

Gambar 1. Hubungan Bloom's taxonomy dan flipped learning 

Rendahnya kemampuan mengomunikasikan dikarenakan pembelajaran yang 

kurang efektif terutama kurangnya jam pelajaran.  Dengan demikian, penggunaan 

flipped learning dapat dijadikan sebagai alternatif atau solusi untuk mengubah 

sistem pembelajaran di kelas (Tresnawati dkk., 2022).  Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Wiginton (2013) menunjukkan bahwa guru harus memanfaatkan 

model flipped learning untuk menyediakan lebih banyak waktu di luar kelas agar 

pembelajaran lebih efektif. 

Hasil penelitian (Triaji dkk., 2022), menggunakan model flipped learning mem-

berikan pengaruh hasil belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional.  Sejalan dengan penelitian (Munir & Hamid, 

2020) model flipped learning menjadi suatu model pembelajaran yang berhasil 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik jika dibandingkan model konven-

sional yang berfokus metode ceramah guru, peran guru dalam model  flipped 

learning adalah fasilitator, memberikan pemahaman pola pikir peserta didik yang 

awalnya abstrak menjadi konkrit. 

 

 

Flipped learning model 
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2.2  Visualisasi Molekul 3D 

 

Model molekul kimia 3D yang menjadi kebutuhan bagi pembelajaran khususnya 

di bidang Kimia.  Visualisasi 3 Dimensi dapat menjadi alternatif benda tiruan 

yang dipandang lebih baik daripada 2D karena lebih realistis sesuai bentuk nyata 

(Pratiwi et all., 2021).  Pada model molekul 3D secara spesifik biasa digunakan 

dalam pembelajaran Kimia Organik (Setyarini dkk., 2017).  Bentuk molekul 

merupakan salah satu yang sulit dipelajari.  Beberapa faktor yang teridentifikasi 

sebagai penyebab kesulitan di antaranya karena benak seseorang perlu meng-

imajinasikan antara struktur 3D suatu molekul dengan gambar yang dicetak dalam 

2D (Abraham dkk, 2010).  

 

Dalam pembelajaran kimia banyak ilustrasi yang hanya ditampilkan secara 2 

dimensi. Contoh ilustrasi dalam pembelajaran kimia ini salah satunya adalah 

bentuk molekul.  Bentuk-bentuk seperti ini ditampilkan dalam bentuk 3D agar 

peserta didik mengerti dan mudah dalam membayangkan bentuk yang sebenarnya.  

Hal ini berguna untuk menghindari miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik.  

Suatu objek dapat divisualisasikan dengan menggunakan bentuk 3D (Wu et al., 

2013).  Hasby (2018) yang menyatakan pembelajaran berbantuan visualisasi 

molekul 3D untuk menggambarkan bentuk molekul terbukti dapat menarik minat 

belajar dan pemahaman peserta didik. 

 

2.3  Software Avogadro 

Media pembelajaran berbasis visualisasi 3D dan animasi molekul merupakan 

media yang dikembangkan dengan menggunakan beberapa software kimia, salah 

satunya yaitu Avogadro. Melalui software Avogadro memungkinkan peserta didik 

untuk memutar, memperbesar dan memodifikasi model molekul (Pietikainen, 

2018).   Avogadro adalah software kimia gratis, open source, tersedia dalam 

berbagai paltform sistem operasi, merupakan editor molekul yang dirancang untuk 

dapat digunakan secara fleksibel dalam kimia komputasi, pemodelan molekul, dan 

bidang terkait lainnya. Avogadro dapat dijalankan pada sistem Windows, Linux, 
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dan MacOS (Cornell & Hutchison, 2015).  Adapun Tampilan layar editor molekul 

software Avogadro dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Tampilan software Avogadro 

Pada software Avogadro terdapat tools yang dapat di gunakan untuk meng-

gambarkan struktur 3D molekul. Beberapa toolbar pada software Avogadro 

terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Toolbar pada software Avogadro 

Tools Fungsi 

Draw tool Digunakan untuk membuat dan mengedit molekul 

Navigate tool  Digunakan untuk menggeser serta memutar molekul 

Bond-centric  

manipulate tool 

Digunakan untuk mengubah sudut, ikatan, dan torsi 

molekul 

The manipulate  

tool 

Digunakan untuk memindahkan atom dan fragmen yang 

dipilih 

The selection tool  Digunakan untuk pemilihan suatu atom, ikatan, atau 

fragmen 

Auto rotate tool  Digunakan untuk membuat molekul berotasi secara 

otomatis 

Auto optimize tool Digunakan untuk mengoptimalkan geometri molekul 

Measure tool Digunakan untuk menentukan panjang ikatan, sudut, dan 

dihedral 

Align tool Digunakan untuk memutar molekul 

 

Pada Avogadro tersebut membantu dalam pembuatan visualisasi dari bentuk-

bentuk molekul dan interaksi antar molekul (Hia dkk., 2022).   Bentuk molekul ini 
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misalnya adalah tetrahedral yang memiliki sudut antar ikatan 109o seperti yang 

terlihat pada Gambar 3, octahedral yang memiliki ikatan sebanyak 6, dan bentuk-

bentuk molekul lainnya yang memiliki kekhasan tersendiri.  Karena banyaknya 

bentuk molekul yang ada dalam kimia ini membuat peserta didik kebingungan 

dalam membayangkan bentuk 3D dari gambar yang ada di dalam materi (Solikhin 

dkk., 2022).  

 

 

Gambar 3. Tampilan molekul tetrahedral pada software Avogadro 

  

Manfaat penggunaan media visual avogadro dalam pembelajaran adalah dapat 

mengatasi keterbatasan pengalaman yang dialami peserta didik, dapat terjadinya 

interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya, dapat menanamkan 

konsep yang benar, konkrit, dan realistis, dapat membangkitkan keinginan dan 

minat baru, dapat merubah cara berfikir efektif, kognitif dan psikomotor serta 

dapat meningkatkan daya tarik dari peserta didik (Hasby, 2018).   

 

 

2.4  Keterampilan Mengomunikasikan 

 

Keterampilan proses sains dengan aspek mengomunikasikan sangat membantu 

untuk menumbuhkan kecakapan berkomunikasi peserta didik.  Dengan adanya 

keterampilan mengomunikasikan, seseorang bisa belajar mengomunikasikan apa 
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yang ada di pikirannya baik lisan maupun tulisan (Wilhalminah & Rahman, 

2017).  Keterampilan mengomunikasi merupakan kemampuan peserta didik 

mengomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran secara 

tulisan (Wilhalminah & Rahman, 2017).  Keterampilan mengomunikasikan secara 

tulisan dapat membantu peserta didik dalam mentransfer, menyajikan ilmu secara 

konsisten dan benar agar peserta didik tidak salah dalam mengabstraksi informasi 

yang diperoleh.  Keterampilan komunikasi sangat penting karena merupakan salah 

satu keterampilan yang dibutuhkan peserta didik pada kurikulum merdeka.  Hal 

ini sesuai dengan pendapat Dahar (2011) bahwa berkomunikasi  menggunakan 

gambar-gambar, grafik-grafik dan tabel-tabel untuk menyusun informasi atau 

hasil pengamatan dan menjadikan pola-pola pada informasi tersebut lebih mudah 

terlihat dan kesimpulan dapat diambil. 

 

Rustaman (2005) mengungkapkan bahwa indikator keterampilan komunikasi 

tulisan adalah menyampaikan informasi, mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau peristiwa, keterampilan mengubah bentuk penyajian seperti grafik, 

tabel, atau gambar.  Dari penelitian Sari dkk (2018) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai keterampilan komunikasi tulisan peserta didik, menyatakan hasil 

menggunakan gambar yang sesuai dengan bidang kimia mengalami peningkatan. 

 

 

2.5  Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penelitian relevan 

No. Peneliti Judul Hasil 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ahmed, 

2016 

Flipped Learning As A New 

Educational Paradigm: An 

Analytical Critical Study 

Flipped learning memungkin-

kan ingatan yang lebih baik 

dan lebih kaya terhadap rang-

sangan sebagai hasil dari 
pengalaman mereka sebelum-

nya dengan rangsangan yang 

memungkinkan siswa untuk 

terlibat dalam percakapan 

ketika berada di dalam kelas. 
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Tabel 2. Lanjutan 

2 Triaji 

dkk., 

2022. 

Penerapan Model Flipped 

Learning Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi 

Pertidaksamaan Irasional. 

Flipped learning memberikan 

pengaruh hasil belajar peserta 

didik yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

3 Sari 

dkk., 

2018 

Keterampilan komunikasi 

siswa MAN 2 Samarinda 

Diajar Dengan Model 

Pembelajaran Group 

Investigation Pada Materi 

Struktur Atom dan Sistem 

Periodik Unsur 

Nilai keterampilan komunikasi 

tulisan peserta didik, 

menyatakan hasil 

menggunakan gambar yang 

sesuai dengan bidang kimia 

mengalami peningkatan  

4 Hia 

dkk., 

2022  

Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis 3D 

dan Animasi Molekul 

Dengan Kooperatif Tipe 

Savi Terhadap Hasil Belajar 

Kimia Siswa SMA Kelas X 

Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis 3D dan 

animasi molekul dapat 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik 

5 Rayan 

& 

Rayan, 

2017. 

Avogadro Program for 

Chemistry Education: To 

What Extent can Molecular 

Visualization and 

Threedimensional 

Simulations Enhance 

Meaningful Chemistry 

Learning? 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan program 

Avogadro dalam pembelajaran 

kimia dapat membantu peserta 

didik mengenal lebih dekat 

tentang dunia mikroskopis 

molekul. 

 

 

2.6  Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu model flipped learning, variabel 

terikat yaitu keterampilan mengomunikasikan, dan variabel kontrol yakni materi 

bentuk molekul.  Berikut adalah proses dilatihkannya indikator untuk meningkat-

kan keterampilan mengomunikasikan selama proses pembelajaran dengan model 

flipped learning menggunakan pendekatan saintifik. 

Proses pembelajaran menggunakan model  flipped learning atau disebut pem-

belajaran terbalik dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas.  Pada pembelajaran 

di luar kelas satu minggu sebelum pembelajaran guru memberikan LKPD untuk 
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dikerjakan secara berkelompok.  Pada LKPD out class dilengkapi dengan 

panduan tahapan penggunaan software Avogadro dan dilakukan pengenalan 

penggunaan software Avogadro, sehingga memudahkan peserta didik dalam 

menggunakan software Avogadro.  Pada pembelajaran di luar kelas, tahap 

pertama peserta didik diminta untuk mengamati wacana yang ada pada LKPD 

yang sudah diberikan.  Tahap kedua yaitu menanya, di mana peserta didik diminta 

untuk mengajukan pertanyaan terkait hal yang belum dipahami berdasarkan 

wacana yang telah diamati.  Tahap ketiga yaitu mengumpulkan informasi dimana 

peserta didik diarahkan untuk melengkapi tabel dan menggambarkan struktur 

Lewis serta membuat bentuk molekul menggunakan software Avogadro yang 

terdapat pada LKPD untuk melatihkan indikator menyampaikan informasi dalam 

bentuk tabel dan mengubah bentuk penyajian dalam bentuk gambar.  Pada pem-

belajaran di dalam kelas, tahap yang dilakukan yaitu mengasosiasi peserta didik 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD, pada 

tahap ini peserta didik dilatihkan keterampilan menyampaikan informasi dalam 

bentuk tulisan.  Tahap yang terakhir yaitu mengomunikasikan, peserta didik 

diarahkan untuk menyimpulkan dan menyampaikan hasil untuk meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

2.7  Anggapan Dasar 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama 

2. Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam pembelajaran. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan pada materi bentuk molekul kelas XI semester ganjil 

SMAN 1 Natar tahun ajaran 2024/2025 diabaikan. 
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2.8  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model flipp learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan.



 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Natar Tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 288 peserta didik dan tersebar 

dalam 8 kelas.  Sampel diambil dari populasi dengan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasar-

kan pada suatu pertimbangan khusus yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri 

atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel et al., 2012).  

Pengambilan sampel berdasarkan kelas yang kemampuan kognitif peserta didik-

nya relative sama, berdasarkan informasi yang sudah diketahui sebelumnya dari 

guru dan pihak sekolah, sehingga diperoleh sampel penelitian yakni kelas XI 2 

sebagai kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konvensional dan XI 1 

sebagai kelas eksperimen akan diterapkan model flipped learning  

 

 

3.2  Desain Penelitian 

Penelitian ini yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen (quasi 

experimental) dengan menggunakan pretest-posttest control group design.  

Adapun desain dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Desain penelitian 
 

Kelas Penelitian Pretest  Perlakuan Posttest  

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 

(Fraenkel et al., 2012). 

Keterangan: 

X = Kelas eksperimen (model pembelajaran filpped learning ) 



18 

 

 
 

C  = Kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) 

O         = Pretes dan postes yang diberikan sebelum pembelajaran dan sesudah   

pembelajaran  

 

 

3.3  Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model flipped learning untuk kelas 

eksperimen dan konvensional untuk kelas kontrol. Variabel terikatnya adalah 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik kelas XI 1 dan kelas XI 2 SMA 

Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2024/2025, sedangkan variabel kontrolnya adalah 

materi pelajaran yaitu bentuk molekul. 

 

3.4  Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data utama dan data pen-

dukung.  Data utama dalam penelitian ini yaitu hasil pretes dan postes keterampil-

an mengomunikasikan, sedangkan data pendukung yaitu data aktivitas peserta 

didik pada saat pembelajaran di dalam kelas (in class).  Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu seluruh peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

a. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran pada penelitian ini yaitu modul ajar kurikulum merdeka. 

Modul ajar kurikulum merdeka memuat informasi mengenai tujuan permbelajar-

an, indikator ketercapaian tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran disetiap 

pertemuan dan LKPD.  Menggunakan 2 LKPD, pada LKPD 1 yaitu tentang teori 

domain elektron, dan LKPD 2 tentang teori VSEPR. 

 

b. Instrumen penelitian 

 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
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1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 butir soal essay yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada materi 

bentuk molekul, indikator menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan 

dilatihkan pada soal nomor 1, 2b, 3, 4a, dan soal nomor 5, indikator me-

nyampaikan informasi dalam bentuk tabel dilatihkan pada soal nomor 2a, 

indikator mengubah bentuk penyajian dalam bentuk gambar dilatihkan pada 

soal nomor 4b, lembar kerja peserta didik. 

2. Lembar observasi aktivitas peserta didik saat pembelajaran di dalam kelas (in 

class) yang terdiri dari menjawab pertanyaan, bertanya, bekerjasama atau ber-

diskusi dengan kelompok dan mempresentasikan hasil.  Lembar observasi 

aktivitas peserta didik ini berupa daftar cek dengan cara memberikan tanda 

ceklis (✓) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan aktivitas yang di-

lakukan peserta didik, kemudian pengolahan hasil observasi aktivitas peserta 

didik dilakukan dengan menggunakan hasil perolehan dan perhitungan persen-

tase setiap aspek yang diamati, dihitung dengan menggunakan rumus statistic 

yang sederhana untuk mempermudah pengambilan keputusan.  Hasil per-

hitungan tersebut dikonversikan dalam kategori aktivitas peserta didik 

 

Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara judgement oleh dosen pembimbing. 

 

3.6  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Pada tahap ini dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi berupa jumlah 

peserta didik kelas XI IPA, jadwal pembelajaran, kurikulum yang digunakan, 

model pembelajaran yang digunakan, serta sarana dan prasarana. Setelah men-

dapatkan semua informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan dan rekomendasi 

guru ditentukan kelas sebagai sampel penelitian  

 

 



20 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

           : Proses 

     : Hasil 

 

 

Observasi ke sekolah 

Hasil: informasi terkait 

kurikulum dan model 

pembelajaran yang 

digunakan, keadaan 

sekolah, data peserta 

didik, jadwal, sarana dan 

prasarana di sekolah dan 

informasi mengenai 

sampel penelitian.  

Penyusunan Instrumen dan 

perangkat pembelajaran 

Hasil :  

1. Modul ajar 

materi bentuk 

molekul 

2. Instrumen 

penelitian 

berupa soal 

pretes dan 

postes, LKPD, 

serta lembar 

observasi 

aktivitas 

peserta didik 

3. Rubrik 

penskoran 

 

 

 

 

 

) 

Penentuan sampel penelitian 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Pretes  
Hasil awal keterampilan me-

ngomunikasikan peserta didik 

Kelas eks-

perimen (pem-

belajaran meng-

gunakan model 

flipped learning) 

Postes 

Analisis data 

penelitian 

Data hasil postes 

keterampilan me-

ngomunikasikan peserta 

didik di kelas eksperimen 

dan kontrol 

Pembahasan 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

konvensional) 

Gambar 4. Diagram alur tahap pelaksanaan penelitian 

Observasi  

Data 

aktivitas 

peserta 

didik 

Kesimpulan 
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b. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

Pada tahap ini peneliti merancang perangkat pembelajaran berupa modul ajar 

kurikulum merdeka dan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi soal pretes dan postes untuk mengukur keterampilan 

mengomunikasikan berupa soal essay dan LKPD. 

 

c. Mengumpulkan data 

Pada tahap ini, pengumpulan data meliputi: (a) memberikan pretes berupa soal 

essay keterampilan mengomunikasikan untuk mengukur kemampuan awal peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  (b) melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar pada materi bentuk molekul dengan model pembelajaran yang telah di-

tetapkan yaitu model flipped learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol.  (c) menilai aktivitas peserta didik pada saat 

pembelajaran di dalam kelas meliputi aktivitas bertanya, menjawab pertanyaan, 

bekerjasama, dan mempresentasikan hasil.  (d) melakukan postes keterampilan 

mengomunikasikan setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

d. menganalisis data  

Pada tahap ini, yaitu berupa menganalisis data utama dan data pendukung.  Data 

utama berupa skor pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik.  Skor tersebut kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) mengguna-

kan SPSS versi 25.0  Data pendukung berupa data aktivitas peserta didik.  Data 

pendukung ini dianalisis menggunakan persamaan yang sudah ada.  Hasil analisis 

data ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan 

 

e. menyusun laporan 

Pada tahap pelaporan ini merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian.  

Laporan yang dibuat oleh peneliti berisi hasil penelitian secara tertulis. Adapun  

langkah-langkah dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4. 
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3.7  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.7.1  Analisis data 

 

a. analisis data utama 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan meng-

komunikasikan sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes keterampil-

an mengomunikasikan setelah penerapan pembelajaran (postes). 

 

1) Menghitung skor keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

Analisis data utama dilakukan terlebih dahulu menghitung skor pretes dan skor 

postes peserta didik, skor pretes dan postes pada penilaian keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik dirumuskan sebagai berikut : 

              

     % skor pretes atau postes peserta didik = 
jumlah skor jawaban yang benar

jumlah skor maksimal
 X 100% 

 

2) Perhitungan n-gain  

Adapun persamaan atau rumus n-gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut : 

 

n-gain = 
(skor postes)% − (skor pretes)%

(skor ideal)% − (skor pretes)%
 

 

3) Perhitungan rata rata n-gain  

Perhitungan rata-rata n-gain tiap kelas sampel dirumuskan sebagai berikut: 

 

        Rata-rata n-gain kelas = 
jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh peserta didik

jumlah seluruh peserta didik
 

 

4) Perhitungan rata-rata n-gain tiap indikator keterampilan  

Indikator peserta didik yang dilatihkan yaitu menyampaikan informasi dalam 

bentuk tulisan, menyampaikan informasi dalam bentuk tabel, mengubah bentuk 

penyajian dalam bentuk gambar.  Perhitungan rata-rata n-gain tiap indikator 

keterampilan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain indikator i = 
∑ n−gain seluruh peserta didik indikator i

jumlah seluruh peserta didik
 

 

Keterangan:  

𝑖 : indikator keterampilan mengomunikasikan peserta didik  
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Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998).  Kriteria pengklasifikasian n-gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Klasifikasi n-gain 

Besarnya n-gain Interpretasi 

n-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

b. analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian aktivitas 

peserta didik kelas eksperimen pada saat di dalam kelas (in class).  Aktivitas 

peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu menjawab per-

tanyaan, bertanya, bekerjasama atau berdiskusi dengan kelompok dan mem-

presentasikan hasil.  

 

Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase 

masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

 

 % peserta didik pada aktivitas i = 
∑ peserta didik yang melakukan aktivitas 𝑖 

∑ peserta didik
x 100% 

 

Keterangan:  

𝑖 : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran  

 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik menurut Yonny et al., (2010) seperti pada Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

75% - 100% Sangat Tinggi 

50% - 74,99% Tinggi 

25% - 49,99% Sedang 

0,0% - 24,99% Rendah 
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3.7.2 Pengujian Hipotesis 

Dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  Pengujian ini dilakukan untuk 

menentukan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik atau 

non parametrik. 

a) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas berasal 

dari varians yang berdistribusi normal atau tidak, dengan hipotesis sebagai 

berikut. 

 

Hipotesis :        H0 : Kedua kelas berasal dari varians yang terdistribusi normal  

                         H1 : Kedua kelas berasal dari varians yang tidak terdistribusi 

normal (Sudjana, 2005).  

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS statistic versi 

25.0. yaitu menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.  Adapun ketentuan kriteria uji 

normalitas menggunakan SPSS menurut Misbahuddin dan Hasan (2013) adalah 

sebagai berikut: 

1) Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

2) Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

b) Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas penelitian 

berasal dari varians yang homogen atau tidak, yang kemudian untuk menentukan 

statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogenitas pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji Levene Statistic dengan bantuan SPSS 

statistic versi 25.0.   

 

Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 : Kedua kelas berasal dari varians yang homogen  

H1 : Kedua kelas berasal dari varians yang tidak homogen 
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Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

c) Uji perbedaan dua rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas, data yang di-

peroleh dalam penelitian ini berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan 

uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji Independent Samples T-Test.  Inde-

pendent sample t-test dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan terhadap 

kedua kelas dengan membandingkan n-gain secara signifikan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model flipped learning, dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  Dengan hipotesis sebagai berkut: 

 

H0 ∶  μ1 ≤  μ2 ∶ Rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik di 

kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik di kelas kontrol. 

H1 ∶  μ1 >  μ2 ∶ Rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik di 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-gain ke-

terampilan mengomunikasikan peserta didik di kelas kontrol. 

Keterangan:  

μ1 =  rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas 

eksperimen 

μ2 =  rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas 

kontrol 

 

Uji perbedaan dua rata-rata pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS statistic versi 25.0.  Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu 

terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpukan bahwa model flipped learning berbantuan 

visualisasi molekul 3D pada materi bentuk molekul efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik.  Hal ini diketahui dari rata-rata 

n-gain peserta didik di kelas eksperimen sebesar 0,58% lebih tinggi daripada n-

gain di kelas kontrol sebesar 0,27%.  Artinya rata-rata n-gain keterampilan me-

ngomunikasikan peserta didik di kelas eksperimen berbeda secara signifikan 

dengan kelas kontrol serta diperoleh rata-rata n-gain peserta didik di kelas eks-

perimen berkategori sedang dan persentase rata-rata aktivitas peserta didik di 

kelas eksperimen mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.  Hal ini karena 

diterpkan model flipped learning di mana dalam kegiatan pembelajarannya 

dilatihkan keterampilan mengomunikasikan. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pada pembelajaran kimia, khususnya materi bentuk molekul, disarankan 

untuk menggunakan model flipped learning berbantuan visualisasi 3D, hal 

ini dikarenakan telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik pada materi bentuk molekul. 

2. Peneliti yang akan menggunakan model flipped learning disarankan untuk 

meminta dokumentasi berupa video pada saat pembelajaran di luar kelas.  

Hal ini dikarenakan agar data yang diperoleh lebih akurat. 
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